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ABSTRAK 

 

NDJURUMBAHA, ECHA M.N. 2019. FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI SEDIAAN PASTA GIGI EKSTRAK BUAH KAPULAGA 

(Amomum compactum Soland. Ex Maton) TERHADAP BAKTERI 

Streptococcus mutans, SKRIPSI FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Streptococcus mutans merupakan salah satu bakteri penyebab terbentuknya 

karies gigi. Penggunaan pasta gigi herbal lebih bagus dibandingkan pasta gigi 

komersial karena lebih banyak mengandung zat antibakteri. Salah satunya tanaman 

yang digunakan adalah buah kapulaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ekstrak buah kapulaga dapat diformulasi dalam bentuk sediaan pasta gigi dengan 

varian Na.CMC, memiliki mutu fisik yang baik dan memiliki daya antibakteri 

terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

 Buah kapulaga (Amommum compactum Soland ex. Maton) dimaserasi 

menggunakan etanol 70%. Hasil ekstrak buah kapulaga diformulasikan dalam 

bentuk sediaan pasta gigi dengan konsentrasi ekstrak 1% dan variasi Na.CMC. 

Sediaan Pasta gigi ekstrak buah kapulaga dilakukan uji antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan menggunakan metode difusi 

kertas cakram.   

Hasil rendemen ekstrak yang diperoleh dari buah kapulaga adalah 19,34%. 

Ekstrak buah kapulaga dapat diformulasi dalam bentuk sediaan pasta gigi. Hasil 

pengujian mutu fisik sediaan pasta gigi semakin besar Na.CMC yang digunakan 

maka viskositas semakin besar dan daya sebar semakin kecil sedangkan hasil 

pengujian aktivitas antibakteri sediaan pasta gigi terhadap bakteri Streptococcus 

mutans memiliki daya hambat. Rata-rata daya hambat pada formula I: 10,67 mm, 

formula II: 11,33 mm, formula III: 11,33 mm, formula IV: 9,3 mm, ekstrak: 11,33 

dan pasta gigi merek ‘pepsodent herbal’: 11 mm dan pada basis formula tidak 

memiliki daya hambat antibakteri.  

 

Kata kunci: antibakteri, buah kapulaga, Na CMC, pasta gigi 
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ABSTRACT 

 

NDJURUMBAHA, ECHA. M. N. 2019. FORMULATION AND 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF DENTAL PASTA IN CAPULAGA 

FRUIT EXTRACT (Soland Amomum compactum. Ex Maton) AGAINST 

Streptococcus mutans BACTERIA, SKRIPSI FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA  

 

Streptococcus mutans is one of the bacteria that causes the formation of 

dental caries. The use of herbal toothpaste is better than commercial toothpaste 

because it contains more antibacterial substances. One of the plants used is 

cardamom fruit. This study aims to determine cardamom fruit extract can be 

formulated in the form of toothpaste preparations with a variant of Na.CMC, has 

good physical quality and has antibacterial power to the growth of Streptococcus 

mutans bacteria. 

Cardamom fruit (Amommum compactum Soland ex. Maton) macerated 

using 70% ethanol. The results of cardamom fruit extract were formulated in the 

form of toothpaste preparations with extract concentrations of 1% and variations 

of Na.CMC. Preparations of cardamom fruit extract toothpaste were carried out 

antibacterial tests on the growth of mutans Streptococcus bacteria by using paper 

disc diffusion method. 

The yield of extract obtained from cardamom fruit was 19.34%. Cardamom 

fruit extract can be formulated in the form of toothpaste preparations. The results 

of testing the physical quality of toothpaste preparations the greater Na.CMC used, 

the greater the viscosity and the smaller the spread of power while the results of 

testing the antibacterial activity of toothpaste preparations against the 

Streptococcus mutans bacteria have a inhibitory power. The average inhibition in 

formula I: 10.67 mm, formula II: 11.33 mm, formula III: 11.33 mm, formula IV: 9.3 

mm, extract: 11.33 and toothpaste brand 'pepsodent herbal ': 11 mm and on the 

basis of the formula does not have antibacterial inhibitory power. 

 

Keywords: antibacterial, cardamom fruit, Na CMC, toothpaste 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mulut merupakan tempat yang ideal untuk tumbuh dan berkembangnya 

mikroorganisme karena mulut memiliki kelembaban serta asupan makanan yang 

teratur. Mulut merupakan organ yang cukup penting karena mulut manusia biasa 

makan, minum dan berbicara. Karies merupakan penyakit pada jaringan keras gigi 

yang berupa proses demineralisasi pada jaringan karies gigi (email, dentin, 

sementum) yang disebabkan oleh bakteri pada rongga mulut. Karies gigi bersifat 

kronis dan dalam perkembangannya memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 

sebagian besar penderita mempunyai potensi mengalami ganguan pada mulut dan 

gigi seumur hidup. Karies merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut 

yang umum terjadi di masyarakat Indonesia.  

Penyebab terjadinya karies adalah bakteri. Bakteri mengurangi substrat 

karbohidrat yang melekat dirongga mulut dan membentuk plak. Aktivitas bakteri 

ini semakin berlanjut seiring asamnya pH rongga mulut. Kondisi ini menyebabkan 

dekalsifikasi email, dan membentuk lesi white spot yang menandai dimulainya 

proses karies gigi. Proses yang terjadi melibatkan bakteri mulut diantara lain bakeri 

Actinomyces, lactobacilli, dan bebagai jenisbakteri Streptococcus (Streptococcus 

oralis, Streptococcus mitis, Streptococcus angionusus.) namun bakteri yang sering 

menyebabkan karies pada gigi adalah Streptococus mutans.  

Pencegahan karies pada gigi yang disebabkan oleh aktivitas Streptococcus 

mutans, dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan rongga mulut. Banyak 

cara untuk menjaga kebersihan rongga mulut, salah satunya dengan cara 

menggosok gigi dengan pasta gigi. Fungsi utama suatu pasta gigi adalah membantu 

sikat gigi dan sisa-sisa makanan serta dapat pula memberikan aroma dan rasa yang 

nyaman dalam mulut (Natamiharja 1999). Pasta gigi biasanya mengandung bahan 

abrasif, agen aktif permukaan, humektan, bahan pengikat, bahan perasa atau 

penyedap dan flourida Kidd et al (1992). Penggunaan ekstrak buah kapulaga 
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sebagai pasta gigi dapat menggantikan pasta gigi komersial dengan kandungan 

antibakteri yang lebih tinggi. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan banyak inovasi 

pasta gigi dengan menambahkan zat lain yang dapat dimanfaatkan bagi kesehatan 

gigi. Penambahan zat pada pasta gigi dapat mengurangi jumlah bakteri penyebab 

karies (Lestari da Boesro 1999). Zat yang biasanya ditambahkan dalam pasta gigi 

adalah zat antibakteri dari bahan herbal (Sasmita et al., 2007). Di Indonesia 

pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah banyak dilakukan, karena pada 

umumnya tumbuhan mengandung senyawa kimia yang berkhasiat untuk 

pengobatan. Pemanfaatan bahan alam sebagai obat jarang ditemukan menimbulkan 

efek samping yang merugikan dibandingkan dengan obat sintetis. Salah satunya 

tanaman yang digunakan sebagai obat tradisonal adalah buah kapulaga (Amomum 

compactum Soland. ex Maton). 

Kapulaga merupakan salah satu tanaman obat yang ada di Indonesia. Dalam 

dunia obat-obatan biji kapulaga yang digunakan untuk obat adalah bagian akar, 

buah dan batangnya. Kapulaga sebagai rempah-rempah sering ditemukan dalam 

masakan India, diketahui mengandung antibakteri. Kapulaga telah lama dipercaya 

menyegarkan napas alami. Kandungan tertinggi yang ditemukan pada kapulaga 

seperti sineol, diduga merupakan antiseptik yang kuat untuk membunuh bakteri dan 

mengurangi bau mulut. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan tentang aktivitas 

antibakteri dari ekstrak buah kapulaga (Amomum compactum Soland. ex Maton.) 

terhadap bakteri Streptococcus mutans menunjukan bahwa buah kapulaga memiliki 

efek antibaktei terhadap pertumbuhan Streptococcus mutans. 

Buah kapulaga secara empiris diketahui dapat menghilangkan bau mulut, 

maka pada penelitian Riska et al.(2013) dilakukan ekstraksi buah kapulaga untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri yang terdapat dalam buah kapulaga dengan ekstrak 

buah kapulaga varian konsentrasi 0,25%, 0,5% dan 1% yang memiki daya hambat 

terbesar adalah 1% terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans 

dan Escherichia coli. Berdasarkan hasil penelitian Utari (2013) menyatakan ekstrak 

buah kapulaga setengah kering dan kering dengan metode maserasi pada 

konsentrasi 2,5% efektif menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
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pyogenes. Pada penelitian Prasasti (2003) minyak atsiri buah kapulaga mampu 

menghambat pertumbuhan botrytis cinarea pada konsentrasi 1,5% tetapi sampai 

konsentrasi 6% belum mampu membunuh bakteri. 

Pembuatan pasta gigi pada penelitian ini menggunakan ekstrak buah kapulaga 

dengan variasi natrium karboksimetil selulosa. Natrium karboksimetil selulosa 

digunakan sebagai zat tambahan pengental yang bekerja agar partikel-partikel 

tersuspensi tetap tinggal pada tempatnya dan tidak terpengaruh oleh adanya gaya 

gravitasi (Potter, 1986). Penelitian yang dilakukan oleh Nursal (2010) menjelaskan 

bahwa peningkatan konsentrasi dari natrium karboksimetil selulosa dapat 

berpengaruh terhadap viskositas pasta gigi, pada konsentrasi natrium karboksimetil 

selulosa yang sangat tinggi akan terbentuk ikatan yang sangat kuat antara fase padat 

dan fase pendispersi sehingga terjadi pemisahan antara fase. Pemilihan natrium 

karboksimetil selulosa sebagai basis didasarkan pada sifatnya yang mudah larut 

dalam akuades, memiliki pemberian serbuk halus dan berwarna putih, serta 

memiliki pH yang sesuai dengan pH pasta gigi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak buah kapulaga dapat diformulasi dalam bentuk sediaan pasta 

gigi dengan variasinatrium karboksimetil selulosa? 

2. Bagaimana mutu fisik sediaan pasta gigi ekstrak buah kapulaga dengan variasi 

natrium karboksimetil selulosa? 

3. Apakah ekstrak buah kapulaga dalam formulasi sediaan pasta gigi mempunyai 

daya antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui ekstrak buah kapulaga dapat diformulasi dalam bentuk sediaan 

pasta gigi dengan variasi natrium karboksimetil selulosa 

2. Mengetahui mutu fisik sediaan pasta gigi ekstrak buah kapulaga dengan variasi 

natrium karboksimetil selulosa 

3. Mengetahui daya antibakteri ekstrak buah kapulaga dalam formulasi sediaan 

pasta gigi terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dibidang Farmasi yang berguna untuk masyarakat dalam usaha untuk 

mengembangkan obat tradisional Indonesia, khususnya tentang pemanfaatan buah 

kapulaga (Amomum compactum Soland. ex Maton.) sebagai antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans.  
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